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Penelitian tentang sel fotovoltaik pasangan elektroda CuO/Cu dan CuO/Stainless 
steel telah dilakukan. Pada penelitian ini, larutan elektrolit yang digunakan adalah 
NaCl dalam berbagai konsentrasi. Kuat arus dan voltase yang dihasilkan diukur 
sebelum dan saat sel fotovoltaik disinari. Konsentrasi optimum larutan elektrolit 
adalah sebesar 0,4 M. Kuat arus dan voltase optimum didapatkan pada pasangan 
elektroda CuO serabut/Stainless steel, saat penyinaran dengan cahaya matahari 
pada jam 11.00 WIB yaitu masing-masingnya sebesar 0,164 mA dan 0,256 V. Nilai 
effisiensi terbesar adalah 6,26x10-3 watt/m2 untuk pasangan elektroda CuO 
serabut/Stainless steel.   

Kata kunci : Elektroda, kuat arus, sel fotovoltaik dan voltase. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi listrik  merupakan energi yang sangat dibutuhkan oleh manusia dalam 

melakukan aktifitas sehari-hari, energi listrik merupakan suatu bagian yang penting 

dalam menunjang kehidupan manusia. Listrik  saat ini boleh dikatakan sebagai salah 

satu kebutuhan primer masyarakat, bahkan termasuk di pelosok pedesaan. Energi 

surya atau matahari telah dimanfaatkan di banyak belahan dunia dan jika 

dieksploitasi dengan tepat, energi ini berpotensi mampu menyediakan kebutuhan 

konsumsi energi dunia saat ini dalam waktu yang lebih lama. Matahari dapat 

digunakan secara langsung untuk memproduksi listrik seperti dengan sel surya atau 

sel photovoltaic. 

 Indonesia merupakan negara yang banyak memilki pulau serta pegunungan 

dimana disebagian daerah-daerah tersebut merupakan daerah yang terpencil dan 

tidak mendapat pasokan energi listrik yang cukup. Oleh sebab itu maka dipandang 

perlu untuk mengembangkan atau memanfaatkan sumber-sumber yang ada untuk 

dijadikan alternatif  penyediaan energi yang memiliki kemampuan untuk memasok 

energi listrik yang diantaranya adalah dengan pemanfaatan sel surya guna 

pemenuhan kebutuhan energi listrik[1]. 

 Pemanfaatan sel surya sebagai pembangkit listrik memiliki potensi yang 

sangat besar dikarenakan letak Indonesia yang berada didaerah tropis, dimana 

matahari bersinar  sepanjang waktu, maka sangatlah tepat jika  cahaya matahari ini 

dimanfaatkan sebagai penyedia energi listrik.  

Sel Fotovoltaik (PV) adalah alat yang dapat mengkonversi sinar matahari                

menjadi listrik, melewati siklus termodinamika dan generator mekanis.  Pembuatan 

sistem fotovoltaik telah meningkat terus selama 25 tahun terakhir[2]. Sel Fotovoltaik 

(PV) tidak menghasilkan polusi udara atau limbah berbahaya. PV juga tidak 

memerlukan bahan bakar cair ataupun gas. Sel Fotovoltaik ada 2 jenis. Ada yang 

berbentuk fotovoltaik padat dan fotovoltaik cair.  



   Dalam pemanfaatannya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guna 

pengoptimalan energi yang akan dikonversikan diantaranya adalah mengenai 

pengaruh cuaca, kelembaban, temperatur, posisi sel surya serta arah angin yang 

terdapat pada permukaan sel surya. Cuaca, kelembaban, arah angin serta faktor debu 

sangatlah mempengaruhi cahaya yang dapat diterima oleh kolektor surya 

dikarenakan apabila ada yang menutupi lapisan luar alat ini maka cahaya yang akan 

diterima oleh semikonduktor akan berkurang dan akan berimbas secara langsung 

terhadap proses konversi akibatnya efisiensi piranti tersebut akan mengalami 

penurunan[1]. 

 Pada penelitian sebelumnya, disimpulkan bahwa dengan meningkatnya 

konsentrasi elektrolit, maka besar tegangan dan kuat arus yang dihasilkan juga 

meningkat namun dengan menggunakan elektrolit NaCl, elektroda Cu serabut akan 

cepat teroksidasi. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dipelajari sel fotovoltaik 

yang menggunakan larutan elektrolit NaCl dengan elektroda CuO/Cu dan 

CuO/Stainless steel yang dibuat melalui metoda pembakaran. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah elektroda pasangan CuO/Cu dan CuO/Stainless Steel baik dalam bentuk 

tunggal maupun serabut dalam larutan elektrolit NaCl dapat digunakan sebagai 

sel fotovoltaik? 

2 Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi larutan elektrolit NaCl terhadap kuat 

arus dan voltase yang dihasilkan? 

3 Bagaimana kestabilan elektroda pasangan CuO/Cu dan CuO/Stainless Steel 

dalam sel fotovoltaik dengan NaCl sebagai elektrolit? 

 

1.3 Tujuan 

      Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kondisi optimum sel fotovoltaik 

pasangan CuO/Cu dan CuO/Stainless Steel dengan elektrolit NaCl 

 

 

 



1.4 Manfaat 

      Manfaat dari penelitian ini adalah memperoleh informasi tentang potensi sel 

fotovoltaik pasangan CuO/Cu dan CuO/Stainless Steel dalam menghasilkan listrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pasangan elektroda CuO/Cu dan CuO/Stainless steel dalam bentuk serabut maupun 

tunggal dapat digunakan dalam sel fotovoltaik cair dengan menggunakan larutan 

elektrolit NaCl. Semakin tinggi konsentrasi larutan elektrolit maka arus dan voltase 

yang dihasilkan juga semakin besar sampai batas kestabilan Cu yaitu pada 

konsentrasi larutan elektrolit NaCl   0,4 M. Dari keempat jenis pasangan elektroda 

yaitu pasangan CuO/Cu serabut, CuO/Cu tunggal, CuO                  serabut /Stainless 

steel dan CuO tunggal/Stainless steel yang menghasilkan kuat arus yang paling besar 

yaitu pasangan elektroda CuO serabut/Stainless steel. 

  Kestabilan Cu terhadap konsentrasi optimum larutan elektrolit NaCl sangat 

mempengaruhi arus dan voltase yang dihasilkan. Pasangan elektroda CuO/Cu dan 

CuO/Stainless steel hanya bisa digunakan selama tiga hari secara berturut-turut 

karena semakin lama pasangan elektroda akan teroksidasi dan tidak dapat 

menghasilkan  arus. 

Nilai efisiensi yang dihasilkan pasangan elektroda CuO/Cu tunggal sebesar 

2,09 x 10-3 watt/m2 lebih besar dibandingkan  elektroda CuO/Cu serabut  yaitu  

1,45x10-3 watt/m2, sedangkan nilai efisiensi pasangan elektroda CuO 

tunggal/Stainless Steel dan CuO serabut/Stainless Steel berdasarkan luas permukaan 

stainless steel dan luas permukaan anoda adalah sebesar 1,77 x 10-3 watt/m2, 6,26 x 

10-3 watt/m2, 3,96x10-3 watt/m2 dan  4,37x10-3 watt/m2.  

 5.2 Saran 

Penelitian tentang “Sel Fotovoltaik Pasangan Elektroda CuO/Cu dan CuO/Stainless 

Steel Dalam Bentuk Tunggal dan Serabut Dengan Elektrolit NaCl” merupakan 

penelitian yang baru dilakukan, maka untuk penelitian lebih lanjut disarankan 

menggunakan elektroda (katoda) yang lebih stabil dengan pelapisan  elektroda Cu 

dengan logam inert (seperti Au, Ag, dan lain-lain) dengan tujuan agar elektroda Cu 

yang digunakan tidak cepat teroksidasi menjadi CuO. 
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